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Abstract

One of  the big problems facing this nation is the spread of  hoaxes or 
fake news. This was triggered partly because of  the strengthening 
of  the post truth phenomenon and the ease of  disseminating 
information through social media and conversation applications 
such as WhatsApp. This study intends to describe the use of  
digital literacy to counteract hoaxes in the era of  disruption. This 
era was marked by information flooding, rapid and deep-seated 
changes, and the use of  very high internet-based technology. The 
literature review is used as this research method. The conclusion 
of  this study is that hoaxes can be resisted by developing massive 
digital literacy skills. Digital literacy skills include eight essential 
elements: cultural (understanding context), cognitive (expanding 
mind), constructive (creating positive things), communicative 
(capable of  communicating and networking), confident 
(confident and responsible), creative (doing new things), critical 
(critically addressing content), civic (supporting the realization 
of  civil society). The development and strengthening of  digital 
literacy can be done especially in schools, campuses, and other 
educational institutions.
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Abstrak

Salah satu persoalan besar yang dihadapi bangsa ini adalah 
merebaknya hoaks atau berita palsu. Hal tersebut dipicu 
antara lain karena menguatnya fenomena post truth dan 
kemudahan menyebarkan informasi melalui media sosial 
dan aplikasi percakapan seperti WhatsApp. Penelitian ini 
bermaksud menggambarkan penggunaan literasi digital untuk 
menangkal hoaks di era disrupsi. Era tersebut ditandai dengan 
banjir informasi, perubahan yang cepat dan mengakar, serta 
penggunaan teknologi berbasis internet yang sangat tinggi. 
Kajian literatur digunakan sebagai metode peneltian ini. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah hoaks dapat ditangkal 
dengan mengembangkan kemampuan literasi digital secara 
masif. Kemampuan literasi digital meliputi delapan elemen 
esensial: cultural (memahami konteks), cognitive (meluaskan 
pikiran), constructive (menciptakan hal positif), communicative 
(cakap berkomunikasi dan berjejaring), confident (percaya diri 
dan bertanggung jawab), creative (melakukan hal baru), critical 
(kritis menyikapi konten), civic (mendukung terwujudnya civil 
society). Pengembangan dan penguatan literasi digital dapat 
dilakukan terutama di sekolah, kampus, dan lembaga-lembaga 
pendidikan lain.
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PENDAHULUAN 
Setiap aspek kehidupan selalu terdapat permasalahan. Permasalahan 

yang paling sering menjadi pembahasan saat ini dan memiliki dampak 
yang besar adalah hoaks. Masyarakat Anti Fitnah Indonesia (Mafindo) 
melaporkan pada Januari 2019 ditemukan 109 hoaks, dengan rincian 
58 hoaks politik, 7 hoaks kriminalitas, dan 19 bertema lain. Jumlah itu 
meningkat jika dibandingkan dengan jumlah hoaks pada Desember 
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2018, yakni 88 hoaks (Sani, 2019). Sebelumnya, masih menurut Mafindo, 
sepanjang 2018 terdapat 997 hoaks yang tersebar dan hampir setengahnya 
bertema politik (Samodro, 2019). Data yang disampaikan Mafindo menjadi 
semacam peringatan bagi setiap orang perihal masifnya hoaks yang tersebar 
dan bahaya yang mengikutinya. 

Hoaks secara sederhana dimaknai sebagai berita bohong, berita yang 
tidak sesuai dengan kenyataan. Biasanya, berita tersebut tampil dengan 
kalimat bombastis, cenderung dibesar-besarkan. Seolah mengandung 
informasi yang benar, padahal kenyataannya tidak. Ali (2017)menuliskan 
bahwa meningkatnya persebaran hoaks di Indonesia adalah ketika media 
sosial semakin banyak digunakan oleh masyarakat.

Hoaks yang cukup sering beredar adalah hoaks bertema politik. 
Salah satu contoh hoaks bertema politik adalah hoaks yang tersebar pada 
pemilihan gubernur DKI Jakarta 2017. Sebuah riset mencatat bahwa dari 
15 hoaks, 14 di antaranya menyerang calon gubernur petahana, Basuki 
Tjahja Purnama (Ahok). Hoaks politik selama pemilihan gubernur DKI 
Jakarta 2017 secara umum berisi tentang para kandidat yang berlaku 
curang atau tidak memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin (Utami, 
2018). Senada dengan riset tersebut, hoaks disebut sebagai alat kampanye 
dan propaganda pada pemilihan gubernur DKI Jakarta 2017. Media sosial 
menjadi ladang persebaran hoaks. Jika tidak ditangani dengan baik, hoaks 
dapat memicu konflik (Sutantohadi & Wakhidah, 2017).

Tidak hanya di Indonesia, hoaks juga beredar pada pemilu Amerika 
Serikat tahun 2016. Hal ini terungkap pada penelitian yang menyatakan 
bahwa pada pemilu Amerika Serikat tahun 2016, hoaks paling banyak 
dibagikan di media sosial Facebook (Allcott & Gentzkow, 2017). Berita-
berita palsu yang populer lebih banyak mengenai kebaikan Trump 
dibanding Hilary. Maka, tak mengherankan jika sejumlah pakar mengatakan 
kemenangan Trump adalah karena bantuan berita palsu/hoaks.   
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Mengapa hoaks begitu marak dan masif  tersebar akhir-akhir ini? 
Kiranya terdapat banyak jawaban untuk pertanyaan tersebut. Namun, 
salah satu jawaban yang dapat diajukan adalah karena penggunaan internet 
(khususnya media sosial) yang semakin tinggi. Hal tersebut menjadi 
penanda era disrupsi. Disrupsi memantik lahirnya pola interaksi baru yang 
dianggap lebih inovatif  dan masif. Disrupsi mengubah banyak hal, mulai 
dari pendidikan, politik, usaha, perbankan, transportasi, hingga perilaku 
dan sikap beragama (Bashori, 2018).

Berkaitan dengan disrupsi, terdapat sejumlah ciri disrupsi, misalkan 
teknologi mengubah manusia dari peradaban time series menjadi real time. 
Statistik time series atau deret berkala merupakan data yang digunakan untuk 
menginterpolasi data-data masa lalu sehingga dapat digunakan untuk 
memprediksi masa depan (Putra, 2018).  Berbeda dengan zaman sekarang, 
ketika setiap sesuatu menjadi serba real time. Data dapat seketika terolah 
dalam big data serta secepat itu pula disimpulkan dan ditindaklanjuti. Ciri 
lain dari era disrupsi adalah masyarakat hidup pada era aset-aset konsumtif  
terbuka untuk digunakan secara bersama, saling berbagi dan berkolaborasi 
tanpa harus memiliki sumber daya sendiri. Teknologi masa lalu tidak 
memungkinkan untuk mendapatkan dan melakukan sesuatu dengan 
segera, harus melalui antrean sehingga membutuhkan waktu. Berbeda 
dengan saat ini, konsumen dapat memperoleh setiap hal yang dibutuhkan 
pada waktu itu  juga. Teknologi dan pemanfaatan big data memungkinkan 
terjadinya kondisi tersebut (Putra, 2018).

Melihat ciri-ciri disrupsi dapat disimpulkan betapa cepat perubahan 
dunia. Termasuk dalam hal cara berkomunikasi di dunia digital yang dalam 
hal ini ditopang media sosial. Selain menyimpan peluang yang besar, 
media sosial tentu juga membawa tantangan tersendiri. Data Masyarakat 
Telematika Indonesia (Mastel) menyebutkan hoaks paling banyak tersebar 
di media sosial (Librianty, 2017). Sebagian orang menganggap media 
sosial adalah sebuah wilayah tanpa batas. Sehingga, setiap orang merasa 
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bebas melakukan apa saja, termasuk menyebarkan informasi yang belum 
jelas kebenarannya. Tidak mengherankan apabila beberapa orang dengan 
mudah membagikan hoaks dan menyebarkan ujaran kebencian di media 
sosial (Herawati, 2016).

Bicara media sosial, sebetulnya telah dikenal istilah netiquette, yang 
dapat diartikan sebagai etika berkomunikasi yang diimplementasikan di 
internet (Nasrullah, 2015). Prinsip, aturan, norma, dan etika komunikasi 
(konvensional) seharusnya juga diimplementasikan atau diterapkan 
ketika seseorang melakukan komunikasi di dunia maya atau media 
sosial. Permasalahan yang muncul dari penggunaan media sosial saat ini 
antara lain adalah persepsi sebagian pengguna yang membuat dikotomi 
atau pembagian yang ketat antara dunia maya dan dunia nyata. Mereka 
menganggap bahwa di balik setiap sesuatu yang bersifat virtual dan 
anonimitas seorang pengguna dapat berbuat semaunya, termasuk mencaci 
maki, melakukan perisakan (cyber bullying), menebar ujaran kebencian (hate 
speech), dan menyebar kabar bohong (hoax).

Terdapat banyak jenis media sosial, misalkan Facebook, Twitter, 
Instagram, dan WhatsApp. Media sosial, atau dalam hal ini media berbasis 
aplikasi percakapan instan (WhatsApp misalnya), juga menjadi arena 
persebaran hoaks. Hal ini dapat dilihat pada riset yang menyoal cara 
perempuan memproses pesan hoaks penculikan anak di aplikasi WhatsApp. 
Perempuan cenderung memiliki motivasi yang tinggi untuk memproses 
pesan yang diterima karena mereka merasa terlibat dengan masalah 
tersebut. Meskipun demikian, motivasi untuk mengeksplorasi beragam 
argumen dan menikmati pemikiran kritis seringkali diabaikan. Dalam hal 
kemampuan, perempuan mampu berpikir kritis, tetapi pesan-pesan tentang 
penculikan anak cenderung bias oleh respons emosional daripada analisis 
atau kritik terhadap konten pesan. Jadi, ketika mereka menerima pesan 
hoaks tentang penculikan anak, mereka akan lebih mudah tergoda untuk 
mengirimnya lagi ke yang lain. Mereka menganggap seolah-olah tidak ada 
yang akan dirugikan karena ini tentang kemanusiaan (Ilahi, 2018).
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Pertanyaan yang sering muncul adalah bagaimana menangkal 
hoaks atau informasi bohong di era yang bergerak sedemikian cepat ini? 
Terdapat banyak cara yang dapat dilakukan, di antaranya meningkatkan 
literasi masyarakat melalui peran aktif  pemerintah, pemuka masyarakat 
dan komunitas, menyediakan akses yang mudah kepada sumber informasi 
yang benar atas setiap isu hoaks, melakukan edukasi yang sistematis, dan 
berkesinambungan serta tindakan hukum yang efektif  bagi penyebarnya 
(Rahadi, 2017).

Pemerintah juga bisa mendukung komunitas anti hoaks yang sudah 
ada. Salah satu komunitas yang telah eksis adalah Forum Anti Fitnah, 
Hasut, dan Hoaks (FAFHH). Sebuah riset mencatat dalam grup FAFHH, 
setiap orang dapat berpartisipasi dengan bertanya dan mengklarifikasi 
informasi yang diterimanya. Kategori pesan yang saling dibagi adalah 
informasi dengan beragam topik. Beberapa informasi yang terlihat 
seperti sebuah kebenaran dan bukan  hoaks, setelah didiskusikan dan 
ditelusuri asal muasal serta dikaji dengan menggunakan berbagai rujukan 
yang terpercaya, ternyata termasuk kategori disinformasi, artinya bahwa 
penjelasan informasi tersebut kurang tepat. Anggota FAFHH cenderung 
mempunyai pemaknaan yang hampir sama terhadap sebuah pesan yang 
diterima, terlebih lagi apabila berkaitan dengan hoaks (Juditha, 2018).

Apabila bicara peran pemerintah, pada mulanya pemerintah memilih 
untuk mengambil jalan pintas dengan memblokir  web  yang  diduga  sering  
menyebarkan  hoaks, provokasi, dan fitnah. Namun, langkah tersebut 
dinilai kurang tepat. Kemudian,  pemerintah melakukan beberapa strategi 
lain untuk mencegah semakin merebaknya hoaks. Pemerintah membentuk 
lembaga nasional yang bertugas mengelola seluruh kegiatan siber yang 
melibatkan dan membawa dampak serta pengaruh bagi individu, organisasi, 
maupun perusahaan di Indonesia. Pemerintah juga mengadakan dan 
menjalin kerjasama dengan Dewan Pers dan Facebook, untuk membantu 
menangkal penyebaran hoaks (Siswoko, 2017).
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Selain mengharapkan peran pemerintah, masyarakat sipil tentu saja 
dapat menghimpun diri dan melakukan sejumlah gerakan penanggulangan 
hoaks. Hal itu seperti yang dilakukan Masyarakat Anti Fitnah Indonesia 
(Mafindo) selama ini. Mafindo menggunakan strategi crowdsourcing 
dalam membatasi peredaran hoaks di Indonesia. Partisipasi masyarakat 
menjadi penting dalam pelaksanaan strategi crowdsourcing. Meski dinilai 
efektif, strategi crowdsourcing yang bersifat terbuka memiliki kekurangan. 
Kekurangan tersebut di antaranya kemungkinan adanya penyusup dan 
rendahnya komitmen anggota (Silalahi, Bestari, & Saputra, 2017). 

Pada kajian yang lebih luas, literasi media dipercaya sebagai solusi 
atas masalah hoaks. Jalan utama untuk menanggulangi hoaks adalah dengan 
membangun kompetensi publik dalam menghadapi banjir informasi. Usaha 
membangun kompetensi publik dilakukan melalui literasi media (Gumilar, 
Adiprasetio, & Maharani, 2017). Misalkan, literasi media dapat diberikan 
kepada setiap orang yang duduk di bangku SMA, sebagai kelompok usia 
yang mengunakan gawai secara intens. 

Penggunaan gawai di kalangan anak muda hendaknya mendapatkan 
perhatian dari keluarga. Tujuannya adalah tentu agar mereka dapat 
memanfaatkan gawai dengan baik dan berdampak positif  (Kurniawati & 
Baroroh, 2016). Para pengguna gawai berusia muda itu diarahkan untuk 
tidak menggunakan gawai sebagai piranti mengakses pornografi, tidak 
merisak sesama teman di media sosial, tidak menyebarkan kebohongan 
dan kebencian. Sejak dini mereka dibentuk untuk menjadi pribadi yang 
bertanggung jawab dengan gawai yang mereka gunakan. Sebab lingkungan 
keluarga punya andil dan pengaruh besar dalam masa tumbuh kembang 
mereka.  

Literasi media bahkan dianggap belum memadai untuk 
menghentikan hoaks sehingga, perlu dipadukan dan diintegrasikan dengan 
meningkatkan pemahaman agama (Aliasan, 2017). Berkenaan dengan 
hoaks dan pemahaman agama, Islam sebetulnya memiliki konsep tabayun 
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atau verifikasi. Artinya, jika seseorang telah memiliki pemahaman agama 
Islam yang cukup mendalam, semestinya ia menjauhkan diri dari menyebar 
informasi yang masih simpang siur atau belum jelas kebenarannya. Ia akan 
mengecek berulang kali informasi yang meragukan. Sebab ia tahu jika 
hoaks sama berbahayanya dengan fitnah.

Upaya penanggulangan hoaks juga dapat dilakukan dengan cara-
cara yang populer, misalnya dengan membuat komik strip (Saputro & 
Haryadi, 2018).  Komik strip dianggap efektif  karena merupakan medium 
yang dekat anak muda dan mudah disebarkan di dunia maya (media sosial). 
Hasil penelitian menunjukkan pengguna media pada kelompok usia 15-30 
tahun memiliki keecenderungan yang lebih tinggi dalam mengonsumsi dan 
mempercayai berita bohong atau hoaks (Manalu, Pradekso, & Setyabudi, 
2018). Maka, sudah seyogyanya kampanye anti hoaks dikemas dengan 
cara-cara atraktif  dan selaras dengan perkembangan zaman.

Perguruan tinggi, sebagai lembaga pendidikan, dapat pula turut 
serta melakukan perang melawan hoaks. Misalnya, seperti yang dilakukan 
program studi Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Yogyakarta 
dengan program ADUIN (Advertising UIN Sunan Kalijaga) Fest 2017 
“Nyepik Becik” (Pikirkan Apa yang Kamu Katakan) (Astuti, 2017). Karya 
kreatif  yang dihasilkan pada kegiatan tersebut untuk melawan hoaks 
antara lain berupa print-ad, TVC, dan film pendek. Program tersebut juga 
berisikan sejumlah acara pendukung, yaitu awarding night, sharing session, 
pameran karya, dan seminar.

Inisiatif  lain yang dapat dilakukan adalah dengan merancang web 
klarifikasi berita (Firmansyah, 2017). Kecanggihan teknologi yang berpadu 
dengan ketersediaan sumber daya manusia memungkinkan perancangan 
web untuk mengklarifikasi informasi yang masih diragukan kebenarannya. 
Semakin banyak masyarakat terlibat dalam penangangan hoaks tentu 
semakin baik. Pasalnya, apabila hanya mengandalkan peran pemerintah 
saja tentu tidak memadai untuk melemahkan hoaks di era disrupsi seperti 
saat ini.
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Sejumlah riset mengenai hoaks dan langkah-langkah penanganannya 
telah dilakukan. Hanya saja belum terdapat riset yang secara spesifik 
membahas penanganan hoaks dengan literasi digital. Kebaruan yang 
dihadirkan penelitian ini adalah mengenai literasi digital sebagai solusi 
masalah hoaks yang sudah sedemikian mengkhawatirkan. Literasi digital 
yang dimaksud adalah literasi digital yang dijalankan secara kontinu, bukan 
artifisial dan simbolis.

Penelitian-penelitian terdahulu perihal literasi digital telah dilakukan. 
Salah satunya adalah penelitian yang menyebut bahwa literasi digital yang 
baik dapat berpengaruh pada kondisi psikologis remaja dan anak-anak 
(Pratiwi & Pritanova, 2017). Jika literasi digital diberikan secara tepat 
dimungkinkan dapat mencegah remaja dan anak-anak untuk melakukan 
hal-hal negatif  di dunia maya, seperti menghina orang lain, berbahasa tidak 
sopan, merisak, dengki, menyebar informasi palsu, dan hal-hal negatif  lain.

Literasi digital dalam arti sempit, yakni mampu mengoperasikan 
secara optimal teknologi digital. Pembahasan tersebut dapat dibaca dalam 
penelitian mengenai hubungan literasi digital dan self  directed learning 
mahasiswa (Akbar & Anggaraeni, 2017). Dapat pula dibaca pada penelitian 
tentang literasi digital dan penggunaan media sosial oleh anak remaja 
(Stefany, Nurbani, & Badarrudin, 2017). Pada dua penelitian tersebut 
literasi digital berada pada ranah praktis, belum mencakup makna literasi 
digital dengan semangat kritisisme di dalamnya.

Penelitian lain menemukan literasi  digital  telah memberikan  
dampak  positif   bagi pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan dalam 
menggunakan media sosial yang kini menjadi sumber informasi khalayak, 
terutama generasi muda (Silvana & Darmawan, 2018). Generasi muda 
dianggap sebagai generasi yang rentan dalam menyalahgunakan media 
sosial dan internet, mengingat interaksi mereka yang intens dengan sosial 
media. Mereka diharapkan dapat memahami pesan-pesan yang tersebar 
di media sosial yang memiliki lapis-lapis makna. Di sanalah peran literasi 
digital dibutuhkan.
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Literasi digital dianggap mutlak diberikan agar media baru (internet) 
benar-benar menghadirkan manfaat bagi penggunanya (Rianto, 2016). 
Terlebih lagi jika berkaca pada kenyataan bahwa individu-individu di masa 
sekarang sangat aktif  dalam mencari informasi. Pada satu sisi, keaktifan 
dalam mencari informasi tersebut adalah suatu sikap yang baik. Akan tetapi, 
apabila tanpa bekal literasi digital yang cukup, individu-individu yang aktif  
mencari informasi itu berpotensi tersesat. Melalui literasi digital diharapkan 
masyarakat tidak hanya berlaku kritis dalam mengakses informasi dan 
tidak hanya bersandar pada satu sumber informasi (perspektif  tunggal) 
(Rianto, 2016).

Mencermati penelitan terdahulu tentang literasi digital seperti yang 
sudah dibahas tersebut, terlihat belum adanya penelitian yang secara khusus 
membahas literasi digital dalam kaitannya dengan hoaks. Fokus penelitian 
ini adalah tentang pemanfaatan literasi digital untuk penanggulangan 
hoaks di era disrupsi. Bagaimanapun, kabar bohong sudah disebarkan 
sejak dahulu kala, dengan medium berbeda-beda. Internet yang membawa 
arus besar gelombang informasi menjadikan era disrupsi ini banjir dengan 
pelbagai macam berita, termasuk berita bohong atau hoaks.

 
METODE PENELITIAN

Riset ini adalah riset kualitatif  deskriptif. Studi pustaka dipilih 
sebagai metode pengumpulan data. Menggunakan cara tersebut peneliti 
ingin menggambarkan penggunaan literasi digital untuk menangkal hoaks 
di era disrupsi. Peneliti menggunakan buku, catatan, laporan, koran, 
majalah, jurnal dan internet yang sesuai dengan tema riset ini sebagai 
rujukan. Setelah data yang diperoleh dianggap memadai, selanjutnya data 
diolah untuk kemudian disimpulkan.



131Literasi Digital sebagai Upaya Menangkal Hoaks Di Era Disrupsi
Naimatus Tsaniyah, Kannisa Ayu Juliana

Al-Balagh: Jurnal Dakwah dan Komunikasi,
Vol. 4, No. 1, January – June 2019, pp. 121 - 140, DOI: 10.22515/balagh.v4i1.1555

ISSN: 2527-5704 (P) ISSN: 2527-5682 (E)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Delapan Elemen Esensial Literasi Digital

Belshaw (2011) merumuskan delapan elemen esensial literasi 
digital, yakni cultural (memahami konteks), cognitive (meluaskan pikiran), 
constructive (menciptakan hal positif), communicative (cakap berkomunikasi 
dan berjejaring), confident (percaya diri dan bertanggung jawab), creative 
(melakukan hal baru), critical (kritis menyikapi konten), dan civic (mendukung 
terwujudnya civil society).

Elemen cultural dapat dimaknai dengan kemampuan memahami 
beragam macam konteks digital. Misalnya, seorang mahasiswa yang mampu 
mengikuti perkuliahan dengan metode e-learning. Atau, contoh yang lebih 
sederhana, seseorang dapat berkomunikasi dengan teman dan koleganya 
melalui Facebook. Ringkasnya, hal ini terkait masalah teknis, tentang 
“melek internet”. Artinya, dengan literasi digital diharapkan sesorang tidak 
gagap di hadapan internet dengan segala varian dan perkembangannya 
yang cepat.   

Selanjutnya adalah cognitive atau yang dapat diartikan sebagai sikap 
memperluas cakrawala berpikir. Elemen ini merupakan elemen dasar dari 
literasi. Sudah semestinya literasi mampu meluaskan pikiran seseorang. 
Luasnya cakrawala berpikir menuntun orang untuk semakin berhati-hati 
dalam bertindak. Jika dikaitkan dengan konteks digital, sebagaimana 
diketahui dunia digital dan media sosial menyimpan permasalahan yang 
kompleks. Tidak hanya hoaks, namun juga radikalisme, ujaran kebencian, 
cyberbullying, kecanduan gadget, pornografi, cyber crime, dan sejenisnya. 
Berbekal luasnya pengetahuan, seseorang akan menjadi lebih terlindungi 
ketika memanfaatkan internet.

Constructive atau menciptakan hal positif, berarti melakukan hal-
hal bermanfaat dengan perantara internet. Bagaimanapun, internet 
adalah sesuatu yang bebas nilai sehingga, positif  dan negatifnya internet 
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kembali kepada pengguna. Oleh karena itu, literasi digital berupaya terus 
mendorong para pengguna untuk menciptakan hal positif. Pada konteks 
Indonesia, dapat ditemukan sejumlah orang telah memanfaatkan internet 
untuk hal-hal konstruktif. Kemunculan gerakan filantropi yang digerakkan 
di media sosial adalah salah satu contoh di antara sekian banyak contoh.

Adapun elemen communicative, confident dan creative memiliki makna 
jika seseorang telah terliterasi secara digital maka, ia hendaknya mampu 
bekomunikasi dengan baik, bertanggung jawab, dan mampu menghadirkan 
inovasi. Sedangkan, elemen critical mensyaratkan pengguna internet tidak 
hanya menggunakan jempol dalam mengoperasikan gawai atau laptop 
namun, juga mengaktifkan nalar kritisnya. Terakhir,  civic berarti internet 
mampu dijadikan alat untuk menciptakan masyarakat madani atau tatanan 
sosial yang lebih baik.

Delapan elemen literasi digital yang dikemukakan Belshaw(2011) 
tersebut dapat menjadi pijakan untuk memahami mekanisme atau 
cara kerja literasi digital. Pada perkembangannya, literasi digital dapat 
dimanfaatkan untuk sejumlah kepentingan. Literasi digital untuk 
membendung radikalisme, menangkal cyberbullying, menanggulangi hoaks, 
dan sebagainya. Pada penelitan ini dijabarkan tentang proses literasi digital 
yang dimanfaatkan untuk menangkal hoaks di era disrupsi. 

Sejumlah pakar berbeda pendapat terkait permasalahan atau 
fenomena laju teknologi dan pola komunikasi di internet (media sosial). 
Wilhem membagi perbedaan pendapat tersebut menjadi tiga perspektif, 
yaitu utopian, dystopian dan technorealism. Pandangan utopian menganggap 
bahwa internet berpengaruh terhadap seluruh aspek kehidupan dan 
perilaku manusia. Internet dinilai memberikan arah dan cara baru dalam 
berkomunikasi. Adapun kelompok dystopian menganggap bahwa internet 
telah menyebabkan kekacauan komunikasi manusia, mengaburkan nilai-
nilai, serta merusak ikatan emosional (berpengaruh hingga dunia nyata). 
Sedangkan kelompok technorealism mengambil sikap di antara kedua 
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kelompok tersebut. Kata kunci penting dari kelompok ini adalah “kritik”. 
Ini berarti internet dan segala pernak-perniknya dapat diterima, tetapi 
kritik tetap harus diberikan (Nasrullah, 2015).

Mengacu pada pembagian pandangan terhadap internet dan media 
sosial, kiranya cara pandang technorealism sejalan dengan gerakan literasi 
digital. Keduanya sama-sama melakukan kritik terhadap penggunaan 
media sosial dan internet. Internet tidak ditolak mentah-mentah, tidak 
pula diikuti habis-habisan. Sisi positif  dan negati internet dihadapi dengan 
kritisisme dan bekal pengetahuan yang memadai.

Implementasi Literasi Digital untuk Menangkal Hoaks di Era 
Disrupsi   

Salah satu elemen esensial literasi digital adalah critical atau kritis 
dalam menyikapi konten. Elemen ini menjadi elemen yang paling 
menentukan dalam menangkal hoaks. Kritis artinya tidak menelan mentah-
mentah informasi yang didapat dari internet, termasuk di media sosial dan 
aplikasi percakapan. Pada praktiknya, pengguna internet dipantik untuk 
selalu kritis dan skeptis, terutama pada konten-konten yang bersifat terlalu 
bombatis, kurang masuk akal, dan bernuansa kebencian. Sebab bisa jadi 
konten yang demikian mengandung hoaks atau informasi manipulatif.

Sejak kapan literasi digital yang berbasis kritisime diberikan? 
Hendaknya sedini mungkin, terlebih saat ini kita mudah menemukan 
kanak-kanak yang sudah terbiasa mengoperasikan gawai yang terkoneksi 
internet. Menangkal hoaks juga berkaitan dengan pendidikan karakter. 
Anak-anak mesti dilatih jujur sedari kecil. Peran guru dan orangtua sangat 
penting pada fase itu. 

Perkembangan teknologi yang ditandai dengan menguatnya 
penggunaan media sosial telah banyak mengubah pola komunikasi dan 
pengetahuan digital pada anak-anak dalam keluarga. Terlebih pada anak-
anak yang tumbuh di era digital seperti sekarang ini. Mereka menggunakan 
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gawai yang kadang tanpa pengawasan orang tua. Oleh karena itu, 
diperlukan berbagai langkah untuk merespons fenomena tersebut, salah 
satunya adalah dengan gerakan literasi digital. Gerakan itu tidak sebatas 
mengenalkan anak-anak pada dunia maya, tetapi juga mengajarkan anak-
anak untuk bisa ikut mereproduksi atau menciptakan konten-konten 
kreatif  dan positif. 

Diperlukan peran aktif  orang tua mendukung gerakan literasi digital 
bagi anak (Alia & Irwansyah, 2018; Sunita & Mayasari, 2018). Para orang 
tua harus lebih banyak menyediakan waktu khusus, ketika anak-anaknya 
mengunakan gawai dan berselancar di internet. Para orang tua harus bisa 
memberikan penjelasan tentang berbagai perilaku kreatif  yang dapat 
dilakukan hingga berbagai aspek yang harus dihindari dari pengunaan 
teknologi infromasi. Termasuk kemudian ikut aktif  memilah dan memilih 
fitur-fitur teknologi mana saja yang bermanfaat dan mana yang harus 
dihindari oleh anak-anaknya. Sehingga, para orang tua bisa terlibat aktif  
menerapkan proses verifikasi sebelum membagikan konten. Ini selaras 
dengan elemen communicative, confident dan creative seperti yang dikemukakan 
Belshaw (2011). 

Selanjutnya, orang dapat pula menyisipkan pesan-pesan moral 
tentang kejujuran ketika mendampingi anak (Putri, 2018). Orang tua 
menjelaskan kepada anak-anak tentang bahaya menyebarkan informasi yang 
belum jelas kebenarannya. Hal tersebut merupakan wujud pengembangan 
elemen cognitive dan constructive Belshaw (2011). Sejak awal anak-anak harus 
diberi pengetahuan bahwa hal yang utama bukanlah bisa mengetahui cara 
mendapatkan informasi namun mengetahui cara menyeleksi informasi 
sesuai kebutuhan.

Pada tataran yang lebih formal, literasi digital perlu dimasukkan 
sebagai salah satu mata pelajaran atau mata kuliah. Gagasan tersebut 
berkaca dari besarnya tantangan yang akan dihadapi peserta didik/generasi 
muda di era digital. Sebagaimana disebutkan di awal, geenrasi muda tidak 
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hanya berhadapan dengan hoaks, tapi juga ujaran kebencian, radikalisme, 
cyberbullying, dan sejenisnya. Maka, bekal literasi digital mutlak untuk 
mereka miliki (Silvana & Darmawan, 2018; Wahono & Effrisanti, 2018). 
Sehingga, kita tidak lagi mendengar kasus remaja bunuh diri karena 
depresi setelah dirisak di Instagram atau menjadi korban penculikan setelah 
berkenalan di Facebook atau dipenjara karena menyebar berita palsu atau 
diamankan pihak kepolisian karena mencaci kepala negara di media sosial.

Meski berbasis kritisisme, secara mendasar, literasi digital berkaitan 
dengan “melek internet”. Perkembangan teknologi komunikasi dan 
informasi yang pesat berdampak pada penelusuran sumber informasi 
berbasis digital sebagai sebuah pekerjaan yang cukup rumit bagi pengguna 
yang belum terbiasa berinteraksi dengan sumber-sumber tersebut. Maka, 
hal-hal teknis dan elementer harus sudah selesai terlebih dahulu. Sebelum 
nantinya bergerak ke elemen-elemen berikutnya.

Pada level nasional, pihak-pihak terkait semestinya mengambil 
bagian dalam gerakan literasi digital. Sayangnya, sampai sekarang belum 
banyak pihak yang secara serius fokus mengelola literasi digital. Salah 
satu lembaga yang paling bertanggung jawab dalam gerakan literasi digital 
adalah Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo). Hari 
ini, Kemenkominfo bekerja sama dengan sejumlah lembaga menginisiasi 
laman literasidigital.id. Pada laman tersebut tersedia buku-buku tentang literasi 
digital yang dapat diunduh gratis. Di antara judul-judul buku itu adalah: 
Internet Sehat Pedoman Berinternet Sehat, Aman, Nyaman dan Bertanggungjawab, 
Kerangka Literasi Digital Indonesia, Kajian Dampak Media Sosial bagi Anak dan 
Remaja, Eksploitasi Seksual Pada Anak Online, Sebuah Pemahaman Bersama, 
Literasi Digital Keluarga, Antisipasi Hoaks, Digital Parenting: Mendidik Anak di 
Era Digital. Tersedia pula video dan inforafis yang mudah diakses.

Upaya yang dilakukan Kemenkominfo beserta lembaga-lembaga 
pendukung tersebut kiranya dapat direplikasi oleh lembaga lain. Medium 
yang dipilih literasidigital.id sangat tepat untuk generasi muda, terutama 
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yang berupa video dan infografis. Dua medium itu merupakan medium 
yang dekat dan disukai generasi muda hari ini. 

Literasi digital diibaratkan sebagai vaksin untuk menjaga daya tahan 
tubuh (Heryanto, 2017). Sedangkan, hoaks seperti penyakit yang bisa 
menyerang siapa saja dan kapan saja. Jika telah diberi vaksin, seseorang 
setidaknya menjadi lebih terlindungi dari pelbagai penyakit. Demikian 
juga dengan hoaks dan literasi digital. Saat tameng literasi digital sudah 
disiapkan, harapannya hoaks tidak dapat menyerang masuk. Berpegang 
pada literasi digital, diharapkan seseorang mampu menyaring sebuah 
informasi, apakah informasi itu masuk akal atau tidak; punya landasan 
argumentasi, data, fakta atau tidak.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian adalah bahwa literasi digital bukan 
hanya perkara “melek internet” atau cakap memanfaatkan internet (untuk 
berkomunikasi, jual-beli, mengunduh referensi, dan sebagainya), tapi juga 
tentang kemampuan memilah berita/informasi. Era disrupsi yang ditandai 
dengan banjir informasi menjadikan filter informasi tidak semudah era 
sebelumnya ketika internet belum digunakan secara masif. Sehingga tidak 
mengherankan jika hoaks begitu mudah tersebar di masa sekarang yang 
pada tataran tertentu dapat memecah belah masyarakat, mengingat sifat 
hoaks yang destruktif.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menangkal hoaks 
adalah dengan mengembangkan delapan elemen esensial literasi 
digital, yakni cultural (memahami konteks), cognitive (meluaskan pikiran), 
constructive (menciptakan hal positif), communicative (cakap berkomunikasi 
dan berjejaring), confident (percaya diri dan bertanggung jawab), creative 
(melakukan hal baru), critical (kritis menyikapi konten), civic (mendukung 
terwujudnya civil society). Pengembangan literasi digital dapat menyasar 
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anak-anak muda, sebagai kalangan yang banyak memanfaatkan internet 
(sosial media). Pengembangan tersebut kiranya dapat dilakukan di sekolah, 
universitas dan lain-lain. Misalnya, dengan menjadikan literasi digital 
sebagai salah satu mata pelajaran atau mata kuliah.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dirumuskan saran untuk 

beberapa pihak. Pertama, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 
terkait efektivitas dan dampak dari literasi digital, baik dengan pendekatan 
kuantitatif, eksperimen, maupun kualitatif. Kedua, institusi pendidikan 
dapat merancang suatu kegiatan yang memuat komponen pembelajaran 
literasi digital. Ketiga, meningkatkan edukasi terhadap orang tua agar 
dapat menerapkan literasi digital kepada anak sedini mungkin.
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